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Para anggola Senat, 
para Wisudawan dan 
para hadirin yang saya hormat', 
Marilah kita memanjatkan puji yukur ke Hadirat 
Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penya ang atas 
rachmat dan kekuatan yang selaJu dianugerahkanNya 
kepadct kita semua, kl ususnya untuk mengl1adiri acara 
wisuda hari in'. 
Hari ini, kami meluluskan 26. 4 orang, yang 
terdiri dari 22.061 lulusan Program D-ll dan 4.182 
lulusan Program D-IH. Pada kesempa n ini, saya 
pribadi dan las nama seluruh warga Universitas 
Terbuka mengucapkah s lamat kepada seluruh lulusan 
yang telah menyelesaikan pendidikan formal ini, 
Para wisudawan yang berbahagi , 
Acara wisuda merupakan peristi a yang 
memberikan kepuasan, kebahagiaan dan harapan bagi 
masa' depan yang lebih baik bagi wisudawan dan sanak 
keluarganya, serta l1lasyaraka~ se agai pemakainya. 
I{pn"'.1c~n Il~n J,Ah~h~n;f')f')n .,,,nn enIIA,.. ...,.. "-3&kan saat irJ
---t'---." v_·· .""'V~''"'b'U44J' JU"6 uUuu-u,,, tU rerdapat orang berilrnu tinggi, terapi tidak mel 
janganlah disikapi sebagai uatu titik ujung dari etika, moral dan Lan gung jawab kepada rna 
keberhasilan masa 1alu, yang memang berat dan 
menuntut pengorbanan. Keberhasilan Saudara dalam Para hadirin yang berbahagia, 
meningkatkan kualifikasi format ini baru merupakan Bila kita anal isis e ara mendasar, asa 
bekal ilmu, pengetahuan dan keterampilan untuk pendidikan di mana pun dan kapan pun adala 
mengemban tugas dan kewajiban berikutnya. Pendidikan terwujudnya man sia yang cerdas dan baik. 1 
formal yang baru Saudara lalui ini tebih menekankan yang cerdas adalah individu yang rnempunyal 
pendidikan dalam kemampuan yang bersi fat rasional terlatih uan (era ah sehingga ia dapat 
psikomotorik dan kognitif, yaitu kemampuan terukur produktif dan krea(if. Manusia yang baik adal 
dalam mengingat, memahami, menjawab, menjelaskan, yang III Il1punYaJ inteligensi emosi Lerpupuk d 
melakukan dan mengembangkan"materi ilmu, sehingga ia dapar Lampil sebagai so ok pribaul 
pengetahuan dan keterampilan. Masih ada kemarnpuan keimanan dan adaptabilitas sosia! mantap Di 
lain, yaitu kemampuan afektif yang dalam proses cerdas dan baik tidak boleh dipisahkan. karen 
pendidikan formal belum mendapat porsi memadai. sepcrti dua sis; mata uang. Bila salah llatll sisi 
Kalangan dunia pendidikan, khususnya para maka JIll tlkan me Jadl esuaru yang tidak be 
guru, harus menyadari dan memiliki motivasi serta 'emua itu Ilanya dapat dicapai dengan h I jar 
ke adaran bahwa kemampuan afekLif harus menerus dengan niat lulu sebagai pe juda 
dikembangkan dalam proses belajar-mengajar. IImu, disertai usaha gigih ranpa kenai lelah ebagai 
pengetahuan dan ketcrampilan harus dikembangkan p ngabdian manusia kepada Yang Maha Kua 
secara terpadu dengan pembentukan iman dan ketaqwaan kont ks itulah peran guru dan lenaga k pendi 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, budi pekerti yang luhur, I innya sangat diperlukaJ1 b ai fasil t tor b 
pribadi bermoral. mandiri. benanggung-jawab dai-: ~ sebag i pellcipta suasan elajar y ng k Ilt.lu 1 
jasmani yang sehat Seorang yang ahli di bidang sebagai III del atau teladan manusi bel jar. 
tertentu, yang sejak proses pendidikannya telah dibekali Guru akan menjadi relada . kare itu 
dengan teori dan informasi ilmu, ditatih penerapannya memberi teladan. Itu adalah tantangan. t tapi 
secara fisik, dan dilandasi etika ilmu, moral, budi juga kehormatal bagi guru. Memang idak 1 
pekerti daD tanggung jawab, tentu akan memberi menjadi guru yang baik. la dituntlll serba bisa 
manfaat bagi diri. keluarga. masyara'<at dan bangsanya dalam kenyataannya tidak demo ian, s kurallgl 
secara optimal. Sebaliknya, malapetaka akan terjadi, bila kurallgnya. gur harus mellg asai prinsip das 
pengetahuan, jujur dan manusiawi. Guru mem 
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sikapi sebagai suatu titik ujung dari 
I masa lalu, yang memang berat dan 
mgorbanan. Keberhasilan Saudara dalam 
In kualifikasi fonnal ini baru merupakan 
pengetallUan dan keterarnpilan untuk 
tugas dan kewajiban berikutnya. Pendidikan 
,baru Saudara lalui ini lebih menekankan 
dalam kemampuan yang bersi fat 
k dan kognitif, yaitu kemampuan terukur 
,'ngat, memahami, menjawab, menjelaskan, 
j n mengembangkan materi ilmu, .. 
I dan keterampilan. Masih ada kemampuan 
:emampuan afeklif yang dalam proses 
forma! belum mendapat porsi memadai. 
ngan unia pendidikan, khususnya para 
menyadari dan memiliki motivasi serta 
wa kelllampuan afekLif haru 
an dalam proses belajar-mengajar,. I1mu, 
I dan eterampilan harus di embangkan 
u dengan pembentukan iman dan ketaqwaan 
an Yang Maha Esa, budi pe erti yang luhur, 
noral, mandiri, benanggung-jawab dali 
g sehat. Seorang yang ahli di bidang 
~g sejak proses pendidikannya telah dibekali 
i dan informasi i1mu, dilatih penerapannya 
dan dilandasi etika ilmu, moral, budi 
tangguog jawab, teotu akaD memberi 
i diri, keluarga, masyarakat dan bangsanya 
~al. Sebaliknya, malapetaka akan teJjadi. bila 
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terdapat orang berilmu ling i, [ctapi lidak memiliki
 
etika. moral dan langgung jawab kepada rna yarakat.
 
Par hadirin yang berbahagia, 
Bila kita anali 'j' eeara mendasar, sasaran
 
pendidikan di mana pun dan k pan pun adalah
 
t rwujudnya manusia y g cerdas dan bajk. Manusia
 
.yang eerd 5 adalah individu yang mempunyai inteligensi 
rasional t rlalih dan lerasah, sehingga ia dapat berpikir 
produkrif dan kreatif. Manu i yang baik adal h individ 
yang melllpunyaJ im ligensi emosi rerpupuk dan terbina, 
sehingga ia dapat tampil sebagai s sok pribadi dengan 
keimanan d n adaptabililas sosial mamap. Dimensi 
eerdas dan baik tidak bol h dipisah an, karena keduanya 
sep rli dua sisi mala uang. Bila salah saw sisi rusak 
maka ltu akan mcnjadi esuam yang udak bernilaL 
Semua itu hanya dapat dicapai d ngan belajar lerus 
men rus dengan ni I lulu s bagai perwujudan ibadah 
discrtai usaha gigih Ulnpa kenai lelah sebagai bentuk 
p ngabdian manusia kepada Yang Maha Kuasa. Dalam 
konreks itulah peran guru dan lellaga kependidikan 
lainnya sangar diperlukan sebagai fasilila r belajar, 
sebago i pen .pta suasana belajar yang kondu i dan 
seb gai model atau eladan manusia belajar. 
Guru akan menjadi teladan karena ·tu ia barus 
memberi [elad n. Illl adalah tantangan, tetapi sekaligus 
juga keh rmalan b gi guru. Memang tidak mudah 
menjadi guru yang baik. (a ditulltul serba bisa. like 
dalam ken lata nnya tidak demikian, sekurang­
kurangnya, guru harus menguasai prinsip dasar 
peng tallUan, jujur d n manusiawi, uru memang dapar 
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berbuat salah, tetapi ia harus memberi contoh tentang 
apa yang harus dilakukannya, jika ia tidak mengetahui 
jawaban suatu pertanyaan, dan apa yang dilakukan untuk 
fnen 'ari ja abiinnya. 
Para lulusan yang berbahagia, 
Ingatlah selalu, masyarakat mengharapkan 
Saudara akan mampu membawa perubahan ke arah 
keadaan yang lebib baik. Masyarakat pada umumnya 
tidak akan meragukan keahlian dan keterampilan 
Saudara, tempi mereka akan menilai dengan bahan, 
cara dan tolok ukur yang l:rerbeda dengan ujian yang 
Saudara jalani dalam pendidikan formal. Hampir tidak 
ada ujian ulang di masyarakat. Sepanjang Anda 
berkiprah dalam pekerjaan Sauc1ara, masyarakat akan 
menilai Saudara secara terus-menerus, tanpa mengenal 
masa ujian dan dengan bahan ujian yang tidak terbatas, 
yang menyangkut moral, etika, budi pekerti, kejujuran, 
keimanan, ketaqwa3n, komitmen, pengabdian dan 
tanggung jawab. 
Pendidikan i bersifat aktif dan partisipati( 
Setiap peserta didik harus digugah semangatnya untuk 
senantiasa dapa berbuat yang terbaik, sehingga itu ~ 
menjadi kebiasaan. Daya imaginasinya dikembangka 
melalui berbagai kegiatan. Mengg mbar dan bercerita 
merupakan salah saw cara untuk mengembangkan 
imaginasi. Itu penting bagi pengembangan kreativitas, 
yaitu agar tidak terikat pada kebiasaan atau keadaan 
sekarang, melainkan dapat mengkhayalkan rna a depan 
atau sesuatu yang belum pemah ada sebelumnya. 
Kreativitas dapat dikembangkan melalui perma'irian dan 
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olahraga. Melalui permainan dan olahraga da 
diajarkan peraturan, menang dan kalah ehi 
dapat diterima sebagai hal yang wajar dalam 
sehari-hari. Teka memcnangk~l pertanding 
meneri ma kekalahan, dan menghorma i rek3.l1 
menang, merupakan hal yang baik untuk di 
kepada peserta didik. Setiap anak harus diaj 
menghargai keberhasilan dan keunggulan 0 
serta memahami kekalahan sebagai pemacu u 
berbuat lebih baik di masa yang akan datang. 
olahraga mengajarkan keTjasama, pergaulan ~ 
kepribadian yang sehat. Olahraga juga mem 
pengertian mengenai belajar, berlatih, berpre 
bertanggung-jawab. 
Para hadirin yang saya hormati, 
Kreativitas hendaknya tumbuh dan b~ 
justru dalam saat kritis; dalam keterbatasan 
fasilitas, bahan dan energi. Karena 'tu, elaW 
mengenai kreativitas hendaknya dilakukan de 
pengertian ini, yaitu jangan dibalik-balikka , 
untuk menjadi kreatif, oran~ harus memanja 
meminta orang lain menciptakan suasana a. 
memberikan kebebasan terlebih dahulu. S~ 
merangsang harus diciptakan sendiri, dalam 
sesulit apa pun. Namun, kita hendaknya jugCl 
kehilangan kreativitas, ketika kita merasa tel 
mendapatkan banyak hal, seolah-olah tidak q 
tantangan. Karena itu, kreativitas harus dipal 
semboyan yang menantang, bahwa past; ada 
baik. 
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t salah, tetapi ia harus memberi contoh tentang 
ng harus dilakukannya jika ia tidak mengetahuj 
.n suatu pertanyaan, dan apa yang dilakukan untuk 
ri ja abannya. 
llusan yang berbahagia, 
Ingatlah elalu, masyarakat mengharapkan 
'a akan mampu membawa perubahan ke arah 
n yang ebih baik. Masyarakat pada umumnya 
~an mera ukan keahlian dan keterampi Ian 
a, te pi m reka akan merulai dengan bahan, 
n tolok ukur yang berbeda dengan ujian yang 
~ jalani dalam pendjdikan formal. Hampir tidak 
'an ularzg di I1Ul yarakat. Sepanjang Anda 
-ah dalam pekerjaan Saudara, masyarakat akart 
. Saudara seca teru -menerus, tanpa mengenal 
'ian dan dengan aban ujian yang tidak terbatas, 
ilen' 19kut moral, etik , budi pekerti, kejuju ran , 
an, ke qwaa ,ko itmen, pengabdian dan
 
g jawab.
 
Pen i ikan ilu bersifat aktif dan pani ipatif.
 
peserta didik harus digugah semangatnya unluk 
asa dapat berbuat yang terbaik, sehingga itu 
Ii kebiasaan. Daya imaginasinya dikembangk n 
. ber agai kegiatan. Menggamb r dan bercerita 
kan sala! satu cam untuk mengembangkan 
i. Itu peming bagi pengembangan kreaJiv;tas. 
gar tidak terikal pad kebiasaan atau keadaan 
g, mel i an dapat mengkhayalkan masa depan 
u tu yang belum rnah ada sebelumnya. 
itas dapat dikembangkan melalui permainan dan 
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olahraga. Melalui permainan dan olahraga dapat 
diajarkan peraturan, menang dan kalah sehingga itu 
dapat diterima sebagai hal yang wajar dalam kehidupan 
schari-han. Tekad mcmcnangkan pertandingan, berani 
menerima kekaJahan, dan menghormati rekan yang 
menang , merupakan hal yang baik untuk ditanamkan 
kepada peserta didik. Setiap anak harus_diajar 
menghargai keberhasilan dan keunggulan orang lain., 
serta memabami kekalahan sebagai pemacu otuk 
berbuat lebm baik di masa yang akan datang. Selain ilu, 
olahraga mengajarkan kerjasama, pergaulan dan 
kepribadian yang sehat. Olahraga juga memberikan 
pengertian mengenai belajar, berlatih, berprestasi dan 
bertanggung-jawab. 
Para hadinn yang saya hormati, 
Kreativil.as hendaknya tumbuh dan berkembang 
justru dalam aat kritis; dalam keterbatasan dana, 
fa ilitas, bahan dan en rgi. Karena itu, pelatihan 
mengenai kreativitas hendaknya dilakukan dengan 
pengertian ini, yaitu jangan dibalik-balikkan, seolah-olah 
untuk menjadi kreatif, orang harus memanjakan <tiri dan 
meminta ~rang lain menciptakan suasana dan 
memberikan kebebasan terlebih dahulu. Suasana yang 
merangsang harus dicipcakan sendiri, dalam keadaan 
sesulit apa pun. Namun kita hendaknya juga lidak 
kehilangan kreativitas ketika kita merasa lelah 
mendapatkan banyak hal, seolah-olah tidak ada lagi 
tantangan. Karena itu, kreativitas harus dipacu dengan 
semboyan yang menantang, bahwa pasti ada yang /ebih 
balk. 
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Ketika pendictikan mem gang per n yang sangat 
penting, fasilitas y n ada belum memadai. Dalam 
keadaan yang erba terbatas, pelak anaan pendjdikan dan 
pengajaran mendapat banyak tantangaL1, sehingga 
merupakan pendidikan tcrsendiri, baik bagi guru 
maupun peserta didik. mun, hams disadari, bahwa 
menghadapi masalah dan cara guru menyelesa'kan 
masalah merupakan p ndidikan yang sangat berharga. 
Semua guru di.tuntut untuk mahir menyelesaikan 
masalah, masalah apa . aja. Apa pun ala annya. guru 
harus terap dapat berfungsi sebagai guru, guru yang 
kreati[ • 
Para hadirin yang saya hormati, 
~ava rnengucapkan rerirna \a<;ih dan 
menyampaikan p nghargaan y ng tinggi kepad' para 
hadirin yang tel h meluangkan waktu memenulli 
undallgan kami in;. aya m ngharapkan agar para 
alu nni l1versita Terbuka menjadi pelopor 
pemb' ngunan, di mana pun mereka berada. Hal itu 
sangatlah m mbanggakan dan men' ikkan citra 
almamater. Ja ilah pemimpin yang kom etell. tetapi .. 
ticlak ar gan. 
Jakarta, 15 September 1998
 
Rektor
 
Prof. Dr.1 r. Bambang Su jiatmo 
6 
